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Abstrak

Latar Belakang : Parasetamol merupakan obat analgetik dan antipiretik yang sangat dibutuhkan, namun produksi dalam
negeri di Indonesia masih terbatas sehingga ketergantungan impor cukup tinggi. Sintesis parasetamol umumnya
menggunakan para-aminofenol (PAP) yang sulit diperoleh, sehingga diperlukan alternatif bahan baku seperti fenol.
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh lama penyinaran dan penambahan HCI terhadap kadar
parasetamol hasil sintesis dari fenol menggunakan katalis TiO. nanopartikel

Metode : Metode yang digunakan adalah eksperimen laboratorium dengan variasi waktu penyinaran 3, 4, 5, 6, 7, dan 8
jam serta penambahan HCI 0,1 M. Analisis kadar parasetamol dilakukan menggunakan spektrofotometri UV-Vis dan
karakterisasi struktur menggunakan FTIR.

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu penyinaran 3 jam menghasilkan kadar parasetamol tertinggi sebesar
3,806 ppm, sedangkan waktu penyinaran lebih lama menyebabkan penurunan kadar akibat degradasi produk oleh energi
UV berlebih. Analisis FTIR menunjukkan kemiripan struktur antara produk hasil sintesis dengan parasetamol standar.
Kesimpulan : Waktu penyinaran selama 3 jam merupakan kondisi optimum untuk sintesis parasetamol dari fenol dengan
katalis TiO. dan penambahan HCI, sehingga dapat menjadi alternatif proses produksi yang lebih efisien dan mandiri di
Indonesia.
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